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ABSTRAK

KAJIAN FARMAKOGNOSI DAN PENETAPAN KADAR FENOLIK
TOTAL DAN FLAVONOID TOTAL DARI EKSTRAK KULIT BUAH
OKRA HIJAU (Abelmoschus esculentus (L.) Moench) MENGGUNAKAN
METODE ULTRASONIK

Yuni Prihatiningrum
1404015394

Okra (Abelmoschus Esculentus (L.) Moench) merupakan salah satu jenis
tumbuhan yang tergolong dalam suku Malvaceae. Secara tradisional digunakan
untuk mengobati penyakit kelamin, dysuria, radang tenggorokan dan radang
saluran hidung. Mutu dan kualitas yang baik serta adanya data keamanan
simplisia sangat penting sebagai bahan baku obat tradisional. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui mutu simplisia dengan cara kualitatif dan kuantitatif
yang meliputi organoleptik, makroskopik, mikroskopik, skrining fitokimia, dan
parameter kuantitatif berupa penentuan kadar abu total, kadar abu tidak larut
asam, kadar sari larut air, kadar sari larut etanol, kadar sari larut eter, susut
pengeringan, penetapan kadar fenolik total dan kadar flavonoid total. Kulit buah
okra hijau memiliki warna hijau terang, bau yang khas dan rasa manis.
Pengamatan mikroskopis terhadap kulit buah okra hijau terdapat epidermis atas,
epidermis bawah, rambut penutup, stomata, xylem, floem, serat, dan sel parenkim.
Skrining fitokimia menunjukkan adanya senyawa flavonoid, saponin, dan fenol.
Uji kuantitatif didapatkan kadar abu total 6,6752% =+ 0,1187, kadar abu tidak larut
asam 0,0149% + 0,004, kadar sari larut air 25,943% =+ 0,4855, kadar sari larut
etanol 21,91945 + 0,2166, kadar sari larut eter 6,52855 + 1,3879, susut
pengeringan 8,18615 + 0,0667, kadar flavonoid total 15,6155mgQE/g dan kadar
fenolik total sebesar 80,1889 mgGAE/g. Penelitian ini menunjukkan hasil
karakteristik kulit buah okra hijau yang bisa melengkapi data monografi ekstrak.

Kata kunci: Abelmoschus esculentus, Kajian Farmakognosi dan Fisikokimia,
Flavonoid Total, Fenolik Total.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keanekaragaman tumbuhan, baik liar maupun budidaya merupakan salah satu
sumber daya biologi, dimana manusia mendapatkan kebutuhan untuk keperluan
sehari-harinya seperti pangan, obat, tradisi dan sebagainya. Di Indonesia,
keanekaragaman tumbuhannya cukup tinggi, diperkirakan 100 — 150 suku
tumbuhan yang meliputi 25.000 — 30.000 jenis (Mulyati dan Diah 2008).

Okra (Abelmoschus esculentus (L.) Moench) adalah satu-satunya tanaman
sayuran signifikan dalam keluarga Malvaceae dan sangat populer di benua Indo-
Pak. Di India, peringkat nomor satu dalam konsumsinya tetapi rumah aslinya
Ethiopia dan Sudan, negara-negara Afrika timur laut. Hal ini salah satu tanaman
budidaya tertua dan saat ini ditanam di banyak negara dan didistribusikan secara
luas dari Afrika untuk Asia, Eropa selatan dan Amerika. Tanaman ini dapat hidup
pada daerah tropis dan subtropis dan sensitif terhadap embun beku, suhu rendah,
penebangan air dan kondisi kekeringan, dan budidaya dari berbagai negara
memiliki adaptasi tertentu yang membedakan khusus untuk negara tempat mereka
berada (Kumar et al 2013).

Okra biasa dikonsumsi sebagai sayuran dari buah muda. Buah okra memiliki
kandungan gizi yang tinggi. Komposisi kandungan buah okra antara lain 453 U
vitamin A, thiamin, pyridoxin, vitamin C, riboflavin, calcium, potasium,
zinc,besi,beta caroten dan folic acid. Sedangkan komponen kimia yang terdapat
dalam buahnya antara lain D-galaktosa, 1-rhamnosa dan D-asam galakturonik,
ambrettosida, a-cephalin, farnesol, furfural, methionin sulphoxida, lecithin, asam
myristik, asam palmitik, flavonoid (Mulyati dan Diah 2008). Kandungan total
fenol dan total flavonoid tertinggi ditemukan di dalam bunga okra (Roy et al.
2014).

Pemanfaatan tanaman okra bukan hanya sebagai bahan pangan (sayuran),
namun juga berpotensi sebagai bahan obat tradisional. Di Indo-China, akar, bunga
dan buahnya digunakan sebagai peluruh air kencing; di Malay Peninsula, buahnya
digunakan sebagai obat penyakit kelamin dan dysuria; sedangkan di Philippina,

sirup dari buahnya digunakan sebagai obat radang tenggorokan dan tumbukan
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bijinya yang dibuat seperti pasta digunakan dalam perawatan kulit karena gatal-
gatal; dan di India, sari buah mudanya digunakan dalam pengobatan radang
saluran hidung dan tenggorokan (catarrh), penyakit kelamin dan gangguan pada
saluran kencing; bijinya digunakan sebagai tonik, memperlancar pengeluaran
angin perut dan penyejuk (Mulyati dan Diah 2008).

Standardisasi terdiri dari proses analisis kimiawi yang mengacu pada data
farmakologis, serta analisis fisik dan mikrobiologi yang didasarkan Kkriteria
toksikologi yang terstandardisasi pada ekstrak bahan alam. Standardisasi harus
dilakukan untuk menjamin mutu suatu bahan baku obat tradisional untuk
dijadikan sediaan dan syarat dapat terjadinya reprodusibilitas terhadap kualitas
sediaan maupun efek terapinya. Standardisasi didasarkan pada senyawa aktif,
ataupun senyawa penandanya jika senyawa aktif masih belum teridentifikasi atau
masih diduga. Standardisasi dilakukan secara fisika, kimia, dan biologi (Prabowo
dkk 2019).

Senyawa fenolik merupakan senyawa bahan alam yang cukup luas
penggunaannya saat ini. Kemampuannya sebagai senyawa biologik aktif
memberikan suatu peran yang besar terhadap kepentingan manusia. Salah satunya
sebagai antioksidan untuk pencegahan dan pengobatan penyakit degeneratif,
kanker, penuaan dini dan gangguan sistem imun tubuh. Senyawa fenolik
mempunyai korelasi positif dengan aktivitas antioksidan (Andriani dan Murtisiwi
2018).

Flavonoid merupakan kumpulan dari komponen polifenol yang diketahui
dapat memerangkap radikal bebas, menghambat hidrolisis dan sebagai anti-
inflamasi (Pourmorad et al. 2006). Umumnya flavonoid ditemukan berikatan
dengan gula membentuk glikosida yang menyebabkan senyawa ini lebih mudah
larut dalam pelarut polar, seperti metanol, etanol, butanol, etil asetat. Dalam
bentuk aglikon, sifatnya kurang polar, cenderung lebih mudah larut dalam pelarut
kloroform dan eter (Hanani 2015).

Sarah (2018) melakukan penetapan kadar fenolik total dan flavonoid total
dari kulit buah okra hijau dengan variasi lama waktu 20, 40, dan 60 dengan
metode ekstraksi ultrasonik. Kadar fenolik total dan flavonoid total maksimal

diperoleh pada ekstrak yang diekstraksi secara 60 menit yaitu masing-masing
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sebesar 200,1801 mgGAE/g dan 4,1167 mgQE/g. Sedangkan Panji (2018)
melakukan penetapan kadar fenolik total dan flavonoid total dari kulit buah okra
hijau dengan variasi konsentrasi pelarut 40%, 70% dan 96% dengan metode
esktraksi ultrasonik. Kadar fenolik total dan flavonoid total maksimal diperoleh
pada ekstrak yang diekstraksi pada konsentrasi pelarut 70% yaitu masing-masing
sebesar 204,635 mgGAE/g dan 4,4683 mgQE/g.
B. Permasalahan Penelitian

Permasalahan dalam penelitian ini adalah berdasarkan penelitian sebelumnya
belum ditemukan data farmakognosi (makroskopis dan mikroskopis) secara
lengkap, parameter fisikokimia, karakteristik fluoresensi, serta kadar fenolik total
dan flavonoid total pada waktu maksimum 60 menit dengan konsentrasi etanol
70% dari ekstrak kulit buah okra hijau yang diekstraksi menggunakan metode
ultrasonik.
C. Tujuan Penelitian

Pada penelitian ini bertujuan untuk melengkapi data farmakognosi
(mikroskopik dan makroskopik) secara lengkap, mengidentifikasi parameter
fisikokimia, karakteristik fluoresensi, serta kadar fenolik total dan flavonoid total
pada waktu 60 menit dengan konsentrasi etanol 70% dari ekstrak kulit buah okra
hijau yang diekstraksi menggunakan metode ultrasonik.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat melengkapi data tentang kajian
farmakognosi seperti parameter spesifik dan non spesifik. Dan data penelitian ini
dapat digunakan untuk menyusun monografi tanaman okra hijau serta

memvalidasi metode ultrasonik meggunakan waktu dan konsentrasi maksimal.
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